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DRAFT WAWANCARA 
 
Wawancara kepada Ustadz : 
1. Apa program utama dalam pelaksanaan kegiatan di pondok pesantren? 
2. Apa saja program-program bimbingan agama yang dilakukan di 
pondok pesantren ini? 
3. Bagaimana pelaksanaan bimbingan tersebut? 
4. Bagaimana antusias santri dalam mengikuti bimbingan tersebut? 
5. Bagaimana perilaku santri saat mengikuti kegiatan bimbingan? 
6. Sejauh mana bimbingan agama dilakukan? Meliputi aspek apa saja? 
7. Sejauh mana pemantauan yang dilakukan untuk mengamati perhatian 
santri terhadap proses/materi bimbingan agama? 
8. Adakah perubahan perilaku santri, atau paling tidak perubahan pola 
pikir mereka setelah mengikuti bimbingan? 
9. Sejauh mana pemantauan yang dilakukan untuk mengetahui 
perubahan perilaku santri dari sebelum mendapat bimbingan agama 
sampai sesudah mendapatkan bimbingan? 
10. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mencapai perubahan 
perilaku tersebut? 
11. Apakah pembimbing dapat mempengaruhi minat santri dalam 
mengikuti bimbingan? 
12. Apakah pembimbing dapat mempengaruhi santri untuk merubah 
perilaku dari yang belum baik menjadi baik? 
13. Dengan dilaksanakannya bimbingan, apakah pembimbing dapat 
mempengaruhi cepat atau lamanya perubahan perilaku santri? 
14. Dalam menghadapi santri yang telah melakukan pelanggaran yang 
serius, apa yang akan dilakukan ustadz sebagai seorang pembimbing? 
 
Wawancara kepada pengurus pondok pesantren : 
1. Bagaimana perilaku santri kepada santri lain saat sedang mempunyai 
makanan? 
2. Saat mengetahui santri lain sedang tidak memiliki uang apa yang akan 
dilakukan santri yang mengetahui tersebut? 
3. Ketika santri dijenguk orang tuanya dan dibawakan makanan apakah 
ia akan memakannya sendiri atau bersama dengan teman-temannya? 
4. Di lingkungan pondok memang tidak ada kotak amal, ketika sedang 
keluar dari lingkungan pondok, ketika melihat kotak amal apakah 
santri akan rajin mengisinya? 
5. Ketika berlangsung suatu acara penggalangan dana bagi daerah yang 
mendapat musibah, bagaimana santri menyikapi kegiatan tersebut? 
6. Kerja bakti di lingkungan pondok biasa disebut ro’an, bagaimana 
perilaku santri dalam mengikuti kegiatan tersebut? 
7. Setiap sekali seminggu ada piket kebersihan per kamar, kegiatan 
menyapu seluruh lingkungan pondok ini membutuhkan kerjasama dari 
seluruh anggota kamar, apakah setiap santri mau dan sukarela untuk 
bekerjasama dalam hal tersebut atau malah saling mengandalkan? 
8. Ketika ada acara besar di pondok, bagaimana ikut serta para santri 
dalam acara tersebut?  
9. Adakah ikut serta santri dengan kegiatan di masyarakat sekitar 
pondok? Dan bagaimana hubungan sosialisasinya? 
10. Bagaimana tindakan pengurus menyikapi santri yang belum bisa baca 
tulis arab sama sekali? 
11. Saat baru dari rumah apakah santri membawa jajanan/oleh-oleh untuk 
teman-temannya di pondok? 
12. Bagaimana pandangan santri mengenai beberapa sanksi yang 
diterapkan di pondok pesantren? 
13. Apakah ada santri yang protes dengan aturan yang telah ditetapkan di 
pondok? 
14. Dalam menghadapi santri yang membandel bagaimana cara yang 
dilakukan pengurus untuk menghadapinya? 
15. Saat santri ditugaskan untuk mengikuti kegiatan dengan masyarakat di 
luar pondok pesantren apakah ada yang tidak mau? 
 
Wawancara kepada santri pondok pesantren : 
1. Ketika mengetahui santri lain sedang sakit, yang itu bukan kerabatnya, 
apakah santri tersebut mau membantunya? 
2. Ketika anda melihat teman sedang bingung mencari sesuatu apa yang 
anda lakukan? 
3. Dalam kegiatan bimbingan adakah pembimbing yang disukai atau 
tidak disukai santri? 
4. Dalam pemilihan ketua pondok apakah santri akan mendukung calon 
yang dekat dengannya? 
5. Jika dalam ujian santri tidak bisa mengerjakan soal, apa yang akan ia 
lakukan? 
6. Bagaimana jika ada teman yang meminjam barang dan dia tidak 
sengaja merusakkannya? 
7. Tidur bersama-sama di pondok pesantren merupakan hal biasa, bila 
melihat santri lain sedang tidak memiliki alas tidur atau selimut 
maukah santri tersebut berbagi alas tidur dan selimutnya? 
8. Saat sedang buru-buru untuk berangkat mengikuti kegiatan pondok 
pesantren, misalkan ada 2 santri yang belum berangkat, dan ternyata 
hanya tinggal satu pasang sandal milik salah satu santri tersebut, apa 
yang akan dilakukan santri yang memiliki sandal mengetahui 
temannya tidak memiliki sandal untuk berangkat? 
9. Terkadang kehabisan peralatan mandi merupakan hal biasa yang 
dialami santri yang jauh dari keluarga, apakah santri lain akan dengan 
sukarela berbagi alat-alat mandinya? 
10. Jika tiba-tiba ada temannya yang sedang bercerita mengenai 
masalahnya akankah santri mau memperhatikan? 
11. Ketika salah satu santri dimintai tolong temannya untuk 
mengambilkan sesuatu saat temannya ada di kamar mandi apakah mau 
mengambilkannya? Sedangkan kamar mandinya agak jauh. 
12. Saat temannya sedang sedih karena suatu masalah, apa yang dilakukan 
santri lain sementara saat itu dia sedang memiliki banyak tugas? 
13. Melihat temannya yang kesulitan memahami pelajaran apakah santri 
mau membantu? Meskipun temannya itu adalah saingan juara kelas 
dengannya. 
14. Saat temannya sedang sakit apakah santri rela menyampingkan 
kegiatan pondok yang seharusnya ia ikuti? Dan membantu/menjaga 
temannya yang sedang sakit itu 
15. Saat sedang mengikuti kegiatan mengaji di pondok pesantren, santri 
melihat temannya kehabisan pena, bagaimana perilaku santri tersebut? 
Sementara temannya tersebut tidak meminta bantuan. 
16. Bagaimana perilaku santri ketika melihat adanya uang yang tergeletak 
begitu saja? 
17. Apabila santri telah melanggar peraturan pondok meskipun hal itu 
tidak sengaja apakah ia akan mengakuinya walaupun tidak ada yang 
tahu? 
18. Bagaimana jika ada teman yang meminjam uang dan lupa untuk 
mengembalikannya, apa yang akan dilakukan santri? 
19. Jika teman salah membawa buku/kitab yang sedang dikaji saat 
kegiatan berlangsung, apa yang akan dilakukan santri? 
20. Apabila salah seorang santri mengetahui bahwa teman dekatnya telah 
berlaku tidak jujur atau dengan sengaja melanggar peraturan pondok, 
apa yang akan ia lakukan? 
21. Dalam mengikuti berbagai kegiatan di pondok pesantren, tentunya ada 
beberapa santri yang terkadang malas mengikuti suatu kegiatan, 
bagaimana perilaku santri lain melihat hal tersebut? 
22. Saat temannya mendapatkan sanksi karena melanggar salah satu 
peraturan pondok, bagaimanakah perilaku santri? 
23. Ketika piket pondok sedang berlangsung, dan ada salah satu teman 
yang terlambat bagaimana perilaku santri? 
 
Wawancara kepada wali santri : 
1. Ketika sedang libur pondok, santri di rumah apakah menjadi lebih 
rajin membantu orang tua dibanding sebelum masuk ke pondok 
pesantren? 
2. Setelah di pondok pesantren apakah santri menjadi lebih rajin mengaji 
saat di rumah atau tidak? 
3. Bagaimana perilaku santri dengan tetangga di sekitar rumah setelah 
dia dimasukkan di pondok pesantren? 
4. Saat berada di rumah, apakah santri juga membuka pelajaran pondok 
pesantren? 
5. Saat pulang ke rumah, terkadang santri menemui pengamen, 
pengemis, dll. yang masih muda apakah santri tersebut mau berbagi? 
6. Setelah lama di pondok pesantren, apakah santri meminta uang saku 
lebih banyak kepada orang tua? 
 
  
Wawancara kepada masyarakat sekitar pondok pesantren : 
1. Apakah pondok pesantren ini termasuk terbuka dengan masyarakat 
atau tidak? 
2. Bagaimana keikutsertaan masyarakat dengan kegiatan yang diadakan 
pondok pesantren? 
3. Bagaimana hubungan santri-santri dengan masyarakat? 
4. Bagaimana hubungan ustadz dengan masyarakat? 
5. Apakah masyarakat merasa senang dengan keberadaan pondok 
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